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Abstract 

This study aims to analyze the influence of Corporate Social 

Responsibility (CSR), Operational Efficiency, and Credit Risk on the 

financial performance of banks listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) during the 2022–2024 period. The research method used a 
quantitative approach with multiple linear regression analysis. The 

research sample was obtained through purposive sampling. The results 

indicate that CSR has no significant effect on financial performance, 

operational efficiency has a significant positive effect on financial 

performance, and credit risk has no significant effect on financial 

performance. The implications of this research result suggest that bank 
management should place greater emphasis on improving operational 

efficiency to drive bank profitability. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Operational Efficiency, 

Credit Risk, Financial Performance, Return on Equity 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR), Efisiensi Operasional, dan Risiko Kredit terhadap 

Kinerja Keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2022–2024. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Sampel 

penelitian diperoleh melalui purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, efisiensi operasional berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan, dan risiko kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Implikasi dari hasil penelitian ini menyarankan agar 

pihak manajemen bank lebih menekankan pada peningkatan efisiensi 

operasional guna mendorong peningkatan profitabilitas bank. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Efisiensi Operasional, 

Risiko Kredit, Kinerja Keuangan, Return on Equity.  
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1. Pendahuluan 

Industri perbankan memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional 

melalui fungsi intermediasi keuangan. Dalam menjalankan perannya, bank dituntut untuk 

memiliki kinerja keuangan yang sehat sebagai cerminan efektivitas operasional dan kemampuan 

menghasilkan laba. Salah satu indikator utama yang digunakan dalam mengukur kinerja 

keuangan adalah Return on Equity (ROE). 

Kinerja keuangan bank dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, di antaranya adalah praktik 

Corporate Social Responsibility (CSR), efisiensi operasional, dan risiko kredit. CSR merupakan 

bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap pemangku kepentingan, yang dalam teori 

stakeholder dan legitimasi diyakini dapat meningkatkan citra perusahaan dan pada akhirnya 

berdampak pada profitabilitas. Efisiensi operasional, yang umumnya diukur melalui rasio BOPO, 
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mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola biaya secara optimal. Sementara itu, risiko 

kredit, yang diukur dengan rasio Non-Performing Loan (NPL), menunjukkan kualitas kredit yang 

disalurkan oleh bank. 

Meskipun ketiga faktor tersebut dianggap penting, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

temuan yang beragam. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa CSR dan efisiensi operasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sementara yang lain tidak menemukan 

pengaruh yang signifikan. Ketidakkonsistenan ini mendorong perlunya penelitian ulang dengan 

objek dan periode yang berbeda. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Efisiensi Operasional, dan Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan pada bank-

bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi peningkatan kinerja 

keuangan bank di Indonesia. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Teori Stakeholder 

Teori stakeholder dikemukakan oleh Freeman (1984) yang menyatakan bahwa stakeholder 

adalah individu atau kelompok yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian 
tujuan organisasi. Teori ini menekankan pentingnya perusahaan mempertimbangkan 

kepentingan seluruh pihak terkait dalam pengambilan keputusan strategis. 

Dalam penelitian ini, Corporate Social Responsibility (CSR) mencerminkan tanggung jawab 
terhadap stakeholder eksternal seperti masyarakat dan lingkungan (Nurkhalifa et al., 2021). 

Efisiensi operasional menunjukkan kepedulian terhadap stakeholder internal seperti karyawan 

dan manajemen. Sementara itu, risiko kredit berhubungan dengan stakeholder keuangan seperti 

investor dan kreditur, karena mencerminkan kemampuan perusahaan menjaga stabilitas dan 
kepercayaan publik (Inas & Mildawati, 2022). 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan perlu memperoleh dan mempertahankan 
penerimaan masyarakat agar dapat beroperasi secara berkelanjutan. Legitimasi merupakan 

persepsi bahwa tindakan perusahaan sesuai dengan nilai, norma, dan harapan sosial (Dowling & 

Pfeffer, 1975). Ketidaksesuaian antara tindakan perusahaan dan harapan publik dapat 
mengganggu legitimasi, yang berdampak pada reputasi dan kelangsungan usaha (Pratiwi & 

Nugroho, 2020). 

Dalam penelitian ini, teori legitimasi digunakan untuk menjelaskan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) berfungsi sebagai strategi untuk memperoleh dan mempertahankan 
legitimasi (Rizal et al., 2024). Efisiensi operasional mencerminkan profesionalisme dan 

akuntabilitas perusahaan, yang memperkuat legitimasi. Sebaliknya, risiko kredit yang tinggi 

dapat mengurangi legitimasi karena menunjukkan kelemahan dalam pengelolaan keuangan 
(Febriana, 2024). 

Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility merupakan komitmen perusahaan untuk mengintegrasikan 
aspek sosial dan lingkungan ke dalam operasional bisnis dan interaksi dengan stakeholder 

(Massubagiyo & Widyawati, 2022). CSR mencerminkan tanggung jawab perusahaan tidak hanya 

pada aspek ekonomi, tetapi juga terhadap masyarakat dan lingkungan, guna mendukung 

pembangunan berkelanjutan serta membangun citra positif (Inas & Mildawati, 2022). 
Menurut UU No. 40 Tahun 2007 dan UU No. 25 Tahun 2007, CSR adalah kewajiban perusahaan 

dalam berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan sesuai nilai dan budaya 
masyarakat setempat. 
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Konsep Triple Bottom Line yang diperkenalkan oleh Elkington (1997) menekankan bahwa 

keberlanjutan perusahaan ditentukan oleh tiga aspek: profit (keuntungan), people 
(kesejahteraan masyarakat), dan planet (kelestarian lingkungan). Ketiga elemen ini harus dijaga 

secara seimbang agar perusahaan tidak hanya fokus pada laba, tetapi juga berkontribusi 

terhadap lingkungan dan sosial (Ahyani & Puspitasari, 2019; Sulistiawati & Mildawati, 2017). 

Efisiensi Operasional 
Efisiensi operasional adalah kemampuan perusahaan, khususnya bank, dalam mengelola 

sumber daya secara optimal untuk menghasilkan pendapatan dengan biaya serendah mungkin. 

Dalam konteks perbankan, efisiensi mencerminkan efektivitas pengendalian biaya operasional 
dalam mendukung aktivitas bisnis (Sahabudin et al., 2022). 

Efisiensi menjadi indikator keberhasilan karena menunjukkan seberapa besar biaya yang 

digunakan untuk mencapai output tertentu. Bank yang tidak efisien cenderung mengalami 
penurunan daya saing, baik dalam penghimpunan dana maupun penyaluran kredit, sehingga 

dapat berdampak pada kinerja keuangannya secara keseluruhan. 

Risiko Kredit 

Risiko kredit adalah risiko utama dalam perbankan yang timbul akibat ketidakmampuan 
debitur atau pihak ketiga dalam memenuhi kewajiban pembayaran sesuai perjanjian. Menurut 

POJK No. 18/POJK.03/2016, risiko kredit mencakup potensi kerugian akibat gagal bayar, 

konsentrasi kredit, risiko kredit pihak lawan, dan risiko penyelesaian transaksi. 
Risiko ini mencerminkan sejauh mana debitur mampu menunaikan kewajiban pembayaran 

pokok dan bunga. Ketidakmampuan dalam mengelola risiko kredit dapat berdampak negatif 

terhadap stabilitas keuangan dan kinerja bank secara keseluruhan (Sahabudin et al., 2022). 

Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan indikator penting yang mencerminkan kemampuan perusahaan, 

khususnya bank, dalam menghasilkan laba serta mengelola sumber daya secara efektif dan 

efisien. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan- aturan pelaksaan keuangan secara 

baik dan benar. Ukuran-ukuran kinerja keuangan mencerminkan keputusan-keputusan strategi, 

operasi pembiayaan dan implementasi. (Sahabudin et al,, 2022) 
Return on Equity (ROE) 

Salah satu indikator yang umum digunakan adalah Return on Equity (ROE), yaitu rasio 

profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 

modal yang ditanamkan pemegang saham. ROE menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
memanfaatkan ekuitas untuk menciptakan keuntungan (Massubagiyo & Widyawati, 2022). 

Semakin tinggi nilai ROE, semakin baik kinerja perusahaan dalam memberikan imbal hasil kepada 

investor dan mencerminkan efisiensi serta daya saing perusahaan. 
Kerangka Pemikiran 

 



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 23 No 3 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

 

Berdasarkan gambar kerangka konseptual diatas terdapat variabel independen yaitu Corporate 
Social Responsibility (X₁), Efisiensi Operasional (X₂), dan Risiko Kredit (X₃) yang memiliki 

pengaruh terhadap variable dependen Kinerja Keuangan. Hubungan antara variable-variable 

tersebut Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan, Efisiensi 

Operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan Risiko Kredit berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 
Corporate Social Responsibility merupakan komitmen perusahaan untuk menjalankan kegiatan 

usaha yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan 

lingkungan. Dalam teori stakeholder dan legitimasi, CSR dipandang sebagai cara perusahaan 
untuk memperoleh legitimasi sosial serta membangun hubungan yang positif dengan para 

pemangku kepentingan. Dalam konteks perbankan, CSR juga dapat memperkuat hubungan bank 

dengan masyarakat dan regulator, yang penting untuk menjaga keberlanjutan operasional. 

Penelitian yang dilakukan (Fiana dan Endri, 2024) menunjukkan hasil positif dan signifikan 
bahwa CSR terhadap kinerja keuangan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Aini dan 

Hadiprajitno, 2023) juga menunjukkan hasil positif dan signifikan bahwa CSR terhadap kinerja 

keuangan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan: 

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan 

Efisiensi operasional merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan profitabilitas 
karena bank yang efisien mampu mengalokasikan biaya secara tepat dan memaksimalkan 

pendapatan (Horne dan Wachowicz, 2009),. Efisiensi operasional mencerminkan kemampuan 

bank dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan pendapatan dengan biaya seminimal 
mungkin. Dalam konteks perbankan, efisiensi biasanya diukur menggunakan rasio BOPO (Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional). Penelitian yang dilakukan oleh (Nurkhalifah et 

al, 2021) yang menujukan hasil positif bahwa efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Syaiful dan Meilinda, 2021) efisiensi operasional 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan yang merupakan semakin efisien 

operasional bank, maka semakin tinggi profitabilitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan: 
H2: Efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Kinerja Keuangan 

Risiko kredit adalah potensi kerugian yang dihadapi bank akibat ketidakmampuan debitur untuk 
memenuhi kewajibannya. Risiko ini sangat penting karena kredit merupakan aset utama dalam 

industri perbankan. Risiko kredit umumnya diukur menggunakan Non-Performing Loan (NPL), 

yaitu persentase kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. 
Menurut Fahmi (2013), semakin tinggi tingkat NPL, maka semakin besar risiko kerugian yang 

harus ditanggung bank, yang pada akhirnya akan menurunkan laba bersih dan kinerja keuangan. 

Risiko kredit yang tinggi juga dapat menurunkan kepercayaan investor dan menimbulkan beban 

pencadangan kerugian kredit, yang semuanya berpotensi menurunkan nilai ROE. Oleh karena 
itu, manajemen risiko kredit yang baik diperlukan untuk menjaga kualitas aset dan 

meningkatkan profitabilitas bank. Penelitian yang dilakukan oleh (Fiana dan Endri, 2024) 

menunjukan hasil negatif risiko kredit terhadap kinerja keuangan. Penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh (Marlinda dan Wahyudi, 2022) juga menunjukan hasil negatif risiko kredit 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan: 

H3: Risiko kredit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 
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3. Metodologi Penelitian 

Populasi dan Sample Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal. Pendekatan 

ini digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel independen (Corporate Social 
Responsibility, Efisiensi Operasional, dan Risiko Kredit) terhadap variabel dependen (Kinerja 

Keuangan). Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perubahan pada 

variabel bebas dapat memengaruhi variabel terikat. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 - 2024. Dengan menggunakan jenis 

dan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

kontribusi Corporate Social Responsibility, efisiensi operasional, dan risiko kredit terhadap 
kinerja keuangan bank umum di Indonesia. Untuk menganalisis data, penelitian ini 

menggunakan alat bantu perangkat lunak SPSS guna menguji hubungan dan pengaruh antar 

variabel yang diteliti 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Independen 

Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan untuk secara sukarela 

dan bertanggung jawab mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan ke dalam kegiatan 

operasional dan interaksinya dengan para pemangku kepentingan. Kegiatan perusahaan yang 

bersifat sosial dan lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap para pemangku 
kepentingan. CSR diukur menggunakan indeks pengungkapan CSR berdasarkan pedoman 

 GRI Standar. Pengukuran dilakukan dengan menghitung persentase item yang 

diungkapkan perusahaan dalam laporan tahunan dibandingkan dengan total item yang 
seharusnya diungkapkan. Perhitungan CSR dapat dihitung dengan rumus : 

𝐶𝑆𝑅DI =
ΣXij

nj
 

Keterangan:  

CSRDI = Corporate Social Responsibility Disclosure  
Index Xij = jumlah indikator yang diungkap perusahaan  

(indikator diungkapkan = 1, indikator tidak diungkapkan = 0)  

nj = jumlah indikator CSR untuk perusahaan, nj = 89 sesuai dengan GRI Standar 
Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional adalah kemampuan suatu perusahaan, terutama perbankan, dalam 

memanfaatkan sumber daya secara maksimal guna menghasilkan pendapatan dengan 

pengeluaran biaya seminimal mungkin. Salah satu indikator yang sering digunakan untuk menilai 
tingkat efisiensi operasional adalah rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional). Biaya Operasional adalah Semua biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 

operasional perusahaan, seperti gaji, bahan baku, biaya pemasaran, dan lainnya, sedangkan 
Pendapatan Operasional adalah Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari kegiatan 

operasional utama, seperti penjualan produk atau layanan. (Sahabuddin et al,, 2022). Rasio ini 

mencerminkan seberapa besar biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh 
pendapatan. Semakin kecil nilai BOPO, maka semakin tinggi tingkat efisiensi kinerja bank yang 

bersangkutan. Perhitungan Efisiensi Operasional dapat dihitung dengan rumus :  

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
Beban Operasional

Pendapatan Operasional
 

Risiko Kredit 
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Risiko kredit adalah salah satu risiko utama dalam operasional perbankan yang muncul ketika 

nasabah atau pihak ketiga gagal memenuhi kewajiban pembayaran sebagaimana tercantum 
dalam perjanjian yang telah disepakati. Untuk menilai tingkat risiko kredit, perbankan umumnya 

menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL), yaitu perbandingan antara jumlah kredit 

bermasalah dengan total kredit yang disalurkan. Semakin tinggi nilai NPL, semakin besar pula 

risiko kredit yang dihadapi oleh bank, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap 
kinerja keuangan secara keseluruhan (Sahabuddin et al,, 2022). Total Kredit Bermasalah adalah 

pinjaman yang tidak dapat dibayar kembali sesuai dengan jadwal yang disepakati, sedangkan 

Total kredit yang diberikan adalah jumlah keseluruhan dana yang telah diberikan oleh ban. 
Perhitungan risiko kredit dapat dihitung dengan rumus : 

𝑁𝑃𝐿 =
Total kredit bermasalah

Total kredit yang diberika𝑛
 

Variabel Dependen 

Kinerja Keuangan 
Return on Equity merupakan salah satu indikator rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari modal yang 

ditanamkan oleh pemegang saham. Laba bersih adalah keuntungan akhir yang diperoleh 

perusahaan setelah dikurangi semua beban, termasuk biaya operasional, bunga, pajak, dan 
beban lainnya. Sedangkan ekuitas adalah jumlah total modal yang dimiliki oleh pemegang 

saham, yang mencerminkan kepemilikan atas aset perusahaan setelah dikurangi kewajiban.  

(Massubagiyo dan Widyawati, 2022) ROE dirancang untuk mengevaluasi efektivitas manajemen 
dalam memanfaatkan modal sendiri untuk menciptakan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROE, 

maka semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola modal yang dimiliki untuk 

menghasilkan profit. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan imbal hasil 
yang optimal kepada para investor, sekaligus mencerminkan daya saing dan efisiensi 

operasional dalam jangka panjang. Dengan demikian, ROE yang tinggi dapat diartikan sebagai 

indikator kinerja keuangan yang sehat dan berkelanjutan bagi perusahaan maupun institusi 

keuangan seperti bank. Perhitungan kinerja keuangan dapat dihitung dengan rumus :  

𝑅𝑂𝐸 =
Laba bersih setelah pajak

Total Ekuitas
 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Data Deskriptif  
Analisis deskriptif adalah metode analisis statistik yang bertujuan untuk memberikan deskripsi 

atau gambaran mengenai Subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari 

kelompok subjek tertentu (Sahabuddin et al,, 2022). Data deskriptif meliputi nilai minimum, 
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui sebaran dan kecenderungan nilai data, serta mendeteksi adanya 

kemungkinan outlier. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 

terdistribusi secara normal, karena hal ini memengaruhi validitas uji signifikansi (uji t dan uji 
F). Pengujian dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria: 

• Nilai signifikansi (Asymp. Sig) > 0,05: data residual berdistribusi normal. 

• Nilai signifikansi (Asymp. Sig) < 0,05: data residual tidak berdistribusi normal. 

Uji ini dapat didukung oleh visualisasi seperti Histogram dan Normal P-P Plot, di mana sebaran 
titik yang mendekati garis diagonal menunjukkan distribusi yang mendekati normal. 

Uji Multikolinearitas 



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 23 No 3 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antar 

variabel independen dalam model. Jika terdapat multikolinearitas, maka dapat memengaruhi 
kestabilan estimasi koefisien regresi. 

Kriteria penilaian uji multikolinearitas adalah: 

Nilai Tolerance > 0,10 mengindikasikan adanya multikolinearitas tinggi. 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas 
Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians residual bersifat konstan 

(homoskedastisitas) atau tidak. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya 
heteroskedastisitas. 

Pengujian dilakukan menggunakan Uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut 

residual terhadap variabel independen. Kriteria pengujian: 
• Nilai signifikansi > 0,05: tidak terjadi heteroskedastisitas. 

• Nilai signifikansi < 0,05: terjadi heteroskedastisitas. 

Selain itu, scatterplot antara residual dan nilai prediksi juga digunakan. Sebaran titik yang 

acak dan tidak membentuk pola tertentu menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan karena variabel dependen (kinerja keuangan) bersifat 

kategori (0 dan 1). Model ini bertujuan untuk memprediksi probabilitas suatu perusahaan 
memiliki kinerja keuangan tinggi berdasarkan variabel independen. Model logistik yang 

digunakan adalah:  

Y = α + β1(CSR) + β2(BOPO) + β3(NPL) + ε 
Keterangan:  

Y = ROE 
α = Konstanta  

β = Koefisien regresi  

CSR = Corporate Social Responsibility 
BOPO = Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

NPL = Non Performing Loan  

ε = Error 

Uji Hipotesis 
Uji Koefisien Determinan (R2) 

Uji Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi dari 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh keseluruhan variabel independen dalam model 
regresi. Dengan kata lain, R² menunjukkan tingkat kecocokan atau goodness of fit dari model 

yang digunakan. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati angka 1, maka 

semakin tinggi kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi yang 
terjadi pada variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 0, hal tersebut 

menunjukkan bahwa model regresi kurang mampu menjelaskan perubahan pada variabel 

dependen. Nilai R² yang tinggi mengindikasikan bahwa model memiliki daya prediksi yang baik 

dan relevan untuk pengambilan keputusan atau kebijakan yang terkait 
Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial, dengan mengendalikan variabel lainnya. 
Hipotesis: 

• H₀: Tidak ada pengaruh signifikan (β = 0) 

• H₁: Ada pengaruh signifikan (β ≠ 0) 

Kriteria: 
• p-value < 0,05 → H₀ ditolak → variabel berpengaruh signifikan 
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• p-value ≥ 0,05 → H₀ gagal ditolak → tidak signifikan 

Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Hipotesis: 

• H₀: Semua koefisien regresi = 0 (tidak berpengaruh) 
• H₁: Setidaknya satu koefisien ≠ 0 (berpengaruh) 

Kriteria: 

• p-value < 0,05 → H₀ ditolak → model signifikan secara simultan 
• p-value ≥ 0,05 → H₀ gagal ditolak → model tidak signifikan 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

CSR 70 0,0674 0,9888 0,422311 0,2128135 

Efisiensi Operasional 70 0,1250 0,9951 0,709557 0,1975115 

Risiko Kredit 70 0,0016 0,0586 0,022872 0,0103619 

Kinerja Keuangan 70 0,0007 0,3513 0,097772 0,0689702 

Valid N (listwise) 70         

Sumber : Data Diolah oleh SPSS 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki 

rata-rata sebesar 0,4231, yang menunjukkan bahwa perusahaan dalam sampel mengalokasikan 
sekitar 42% dari total indikator CSR. Nilai minimum dan maksimum keduanya dimiliki oleh Bank 

JTrust Indonesia Tbk pada tahun 2024 dan 2023, yang mencerminkan adanya peningkatan 

signifikan dalam implementasi CSR. Standar deviasi sebesar 0,2153 menunjukkan adanya variasi 

tinggi antar perusahaan dan tahun dalam penerapan CSR. 
Variabel efisiensi operasional memiliki rata-rata sebesar 0,7095, yang berarti sekitar 70% 

pendapatan operasional digunakan untuk menutupi biaya. Nilai minimum dicapai oleh Bank 

Central Asia Tbk (2023) yang menunjukkan efisiensi terbaik, sedangkan nilai maksimum dimiliki 
oleh Bank Mayapada Internasional Tbk (2024) yang mencerminkan tingkat inefisiensi. Standar 

deviasi sebesar 0,19 mengindikasikan adanya variasi yang cukup besar antar bank dalam 

mengelola biaya operasional. 
Selanjutnya, variabel risiko kredit menunjukkan rata-rata sebesar 2,2%, yang menandakan 

bahwa risiko kredit pada bank-bank dalam sampel tergolong terkendali. Nilai minimum 

ditemukan pada Bank Jago Tbk (2024), dan nilai maksimum pada Bank Jatim (2024). Standar 

deviasi sebesar 1% menunjukkan bahwa perbedaan tingkat risiko kredit antar bank relatif kecil 
dan cenderung konsisten. 

Sementara itu, variabel kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Equity (ROE) memiliki 

rata-rata sebesar 0,0977 atau 9%, yang mencerminkan profitabilitas yang relatif rendah. Nilai 
minimum terdapat pada Bank JTrust Indonesia Tbk (2024), sedangkan nilai maksimum pada Bank 

Artha Graha Internasional Tbk (2024), yang menunjukkan efektivitas tinggi dalam memanfaatkan 

ekuitas. Standar deviasi sebesar 0,06 menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam 

kemampuan bank menghasilkan laba dari modal sendiri. 
 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

0,06071869 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,080 

Positive 0,080 

Negative -0,058 

Test Statistic 0,080 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Sumber : Data Diolah oleh SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Asymp Sig (2-tailed) yaitu sebesar 0,187. Karena nilai 
signifkansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini sudah berdistribusi 

normal 

 

Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

CSR 0,950 1,053 

Efisiensi 
Operasional 

0,958 1,044 

Risiko Kredit 0,932 1,074 

Sumber : Data Diolah oleh SPSS 
Berdasarkan table diatas hasil uji Multikolinearitas dianggap tidak menjadi masalah karena 

semua variabel dalam tabel memiliki nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

Model t Sig. 

1 (Constant) 3,200 0,002 

CSR -0,961 0,340 

Efisiensi Operasional -0,641 0,524 

Risiko Kredit -0,413 0,681 

Sumber : Data Diolah oleh SPSS 

Berdasarkan table diatas, Uji Heteroskedastisitas telah dilakukan transformasi pada variabel 

efisiensi operasional, sehingga seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 0,138 0,027   5,067 0,000 

CSR 0,025 0,036 0,077 0,703 0,484 

Efisiensi 

Operasional 

0,021 0,005 0,472 4,404 0,000 

Risiko 

Kredit 

-0,645 0,730 -0,097 -0,884 0,380 

 

Sumber : Data Diolah oleh SPSS 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

 

 
 

Keterangan:  

Y = ROE  

α = Konstanta  
β = Koefisien regresi  

CSR = Corporate Social Responsibility 

BOPO = Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
NPL = Non Performing Loan  

ε = Error 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda adalah Nilai konstanta sebesar 0.138 menyatakan 

bahwa jika Variabel bebas (Corporate Social Responsibility, Efisiensi Operasional, Risiko Kredit) 
tidak mempengaruhi maka Kinerja Keuangan akan tetap menghasilkan nilai sebesar 13.8%.  

Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model R Square Adjusted R 

Square 

1 0,241 0,207 

Sumber : Data Diolah oleh SPSS 

Berdasarkan table diatas, uji koefisien determinasi nilai Adjusted R Square sebesar 0,207 atau 
21%. Menunjukkan bahwa variable independent yang terdiri atas Corporate Social Responsibility, 

Efisien Operasional, dan Risio Kredit mampu menjelaskan sebesar 21% variable Kinerja 

Keuangan, sedangkan 79% sisanya dijelaskan oleh variabel bebas lain di luar model ini yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini (Massubagiyo dan Widyawati, 2022). 

Uji T 

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki nilai 
t-hitung sebesar 0,730 < t-tabel 1,668 dan nilai signifikansi sebesar 0,484 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H₁ ditolak, sehingga CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Temuan ini tidak mendukung hipotesis awal yang menyatakan bahwa CSR 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Selanjutnya, variabel Efisiensi Operasional menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,404 > t-tabel 

1,668 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₂ diterima, yang berarti 

Y=0.138+0,025X1+0.021X2-0.645X3 
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efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil ini sejalan dengan 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
Sementara itu, variabel Risiko Kredit memiliki nilai t-hitung sebesar -0,884 < t-tabel 1,668 

dan nilai signifikansi sebesar 0,380 > 0,05. Maka H₃ ditolak, yang menunjukkan bahwa risiko 

kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil ini bertentangan dengan 

hipotesis awal yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara risiko kredit dan kinerja 
keuangan. 

Uji F 

Model F Sig. 

1 Regression 7,004 0000b 

Sumber : Data Diolah oleh SPSS 

Berdasarkan table di atas, hasil pengujian signifikan simultan menunjukan Probabilits F Statistic 

sebesar 7.004. Tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka seluruh variabel independen 

secara Bersama sama mempengaruhi variabel dependen. Sehingga adanya pengaruh antara 
variabel Corporate Social Responsibility, Efisien Operasional, dan Risiko Kredit simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai t hitung untuk Corporate Social 
Responsibility adalah 0,703 < nilai t tabel yang sebesar 1.668, serta sig sebesar 0.484 > dari α 

= 0.05. Oleh karena itu, hasil hipotesis pertama ditolak. Artinya Corporate Social Responsibility 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sub 

sektor perbankan tahun 2022 – 2024 masih cenderung rendah dan dampaknya terhadap Kinerja 
Keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Massubagiyo dan Widyawati, 2022) 

yang mengatakan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dikarenakan sample perusahan yang digunakan memiliki Corporate Social 
Responsibility yang rendah dan dampaknya terhadap Kinerja Keuangan. Berbeda halnya dengan 

penelitian (Ahyani dan Puspitasari,2019) yang mengatakan bahwa Corporate Social 

Responsibility berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian ini karena 
pengungkapan Corporate Social Responsibility berupa aktivitas sosial oleh perusahaan 

merupakan yang dapat memberikan kepercayaan pada pihak eksternal. 

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efisiensi operasional memiliki nilai 
t-hitung sebesar 4.404 > nilai t tabel yang sebesar 1.668, serta sig sebesar 0.00 < dari α = 0.05. 

Oleh karena itu, Hipotesis kedua Diterima. Dapat disimpulkan bahwa Efisiensi Operasional 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hasil analisis ini menunjukan bahwa sub sektor 
perbankan tahun 2022 – 2024 mampu meminimalkan biaya operasional dibandingkan dengan 

pendapatan operasional yang dihasilkan, sehingga peningkatan efisiensi dapat menjadi strategi 

utama untuk meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian (Lintang 

dan Ardillah, 2021) yang mengatakan rasio efisiensi operasional memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan di bursa efek Indonesia 2015-2019. Berbeda dengan hasil 

penelitian (Salamah dan Puspitasari, 2024) yang mengatakan efisiensi operasional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi 
operasional tidak secara langsung mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan perbankan 

konvensional yang terdaftar di BEI periode 2019-2022.  

Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel risiko kredit memiliki nilai t-hitung 

sebesar -0.884 < nilai t tabel yang sebesar 1.668, serta sig sebesar 0.380 > dari α = 0.05. Oleh 
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karena itu, Hipotesis ketiga Ditolak, yang berarti Risiko Kredit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sub sektor perbankan tahun 
2022 -2024 belum memberikan dampak signifikan terhadap fluktuasi profitabilitas bank. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Nurcahyani dan Rahmawati, 2023) yang mengatakan bahwa tidak 

signifikannya Risiko Kredit terhadap Kinerja keuangan karena adanya kredit yang disalurkan 

pada masyarakat cenderung kecil atau sistem kredit yang disalurkan kurang baik. Hal ini 
berbanding terbalik dengan penelitian (Malik, 2020) yang mengatakan Non Performing Loan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Equity. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyaknya kredit bermasalah membuat bank tidak berani meningkatkan penyaluran 
kreditnya apalagi bila dana pihak ketiga tidak dapat dicapai secara optimal maka dapat 

mengganggu likuiditas suatu bank. Oleh karena itu, semakin besar kredit bermasalah yang 

dicerminkan dengan nilai NPL, semakin kecil kredit yang dapat disalurkan bank pada masyarakat 
mengingat risiko kredit yang timbul 

 

5.Penutup 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh Corporate Social Responsibility, Efisiensi 

Operasional, dan Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 - 2024, dapat disimpulkan bahwa 

Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Massubagiyo dan Widyawati (2022). Sebaliknya, Efisiensi 

Operasional memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan, mendukung 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Lintang dan Ardillah (2021) serta Syaiful dan Meilinda (2021). 

Sementara itu, Risiko Kredit tidak berpengaruh signifikan dan memiliki arah negatif terhadap 

kinerja keuangan, sesuai dengan hasil penelitian Nurcahyani dan Rahmawati (2023). 
Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya. Pertama, sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas karena 
jumlah perusahaan sub-sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) relatif 

sedikit. Kedua, pengukuran Corporate Social Responsibility (CSR) menggunakan indikator 

berdasarkan GRI Standards 2021. Namun, sebagian besar perusahaan perbankan dalam periode 

2022–2024 belum sepenuhnya mengungkapkan indikator-indikator CSR sesuai standar tersebut, 
sehingga mengurangi jumlah sampel yang dapat digunakan secara optimal. 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis. Pertama, meskipun CSR tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, perusahaan tetap perlu 

memastikan bahwa program CSR yang dijalankan relevan dengan nilai dan visi perusahaan serta 

memberikan dampak sosial yang positif. CSR sebaiknya diintegrasikan dengan strategi bisnis 

untuk menciptakan keberlanjutan yang lebih kuat dan membangun citra positif perusahaan. 
Kedua, karena efisiensi operasional terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

perusahaan sebaiknya meningkatkan efisiensi melalui optimasi biaya, pemanfaatan teknologi, 

serta inovasi dalam proses bisnis guna meningkatkan profitabilitas dan daya saing jangka 
panjang. Ketiga, meskipun risiko kredit dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan, manajemen risiko kredit tetap perlu menjadi prioritas. Pengurangan Non-Performing 

Loan (NPL) dan peningkatan kualitas penyaluran kredit harus tetap dijaga guna memastikan 
kestabilan dan kesehatan keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 

Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. 

Pertama, memperpanjang periode pengamatan di luar tahun 2022 hingga 2024 agar diperoleh 
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hasil yang lebih representatif dan mampu menggambarkan tren jangka panjang dalam industri 

perbankan. Kedua, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 
relevan dan potensial memengaruhi kinerja keuangan, seperti manajemen risiko operasional, 

tata kelola perusahaan, atau inovasi digital. Dengan memperluas cakupan variabel, hasil 

penelitian diharapkan menjadi lebih komprehensif serta mampu memberikan wawasan yang 

lebih dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan 
perbankan.. 
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